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Abstract

This research aims to analyze the level of pedagogical
competence of class teachers in elementary schools (SD)
in Pagelaran District, Pringsewu Regency, Lampung.
Teacher pedagogical competence is a key factor in
improving the quality of learning and student learning
outcomes. However, based on initial observations, it was
found that the average teacher's pedagogical competence
was still relatively low. Gaps in the mastery of
pedagogical competencies, especially in rural areas, have
not been studied much through empirical data-based
survey approaches. The research method used is
descriptive quantitative with a survey approach. The
sample consisted of 50 class teachers selected using cluster
sampling techniques from 15 state elementary schools.
Data was collected through a Guttman scale
questionnaire and analyzed descriptively, with validity
and reliability tests to ensure the quality of the
instrument. The research results show that the majority
of teachers have high pedagogical competence, especially
in understanding student characteristics  (95%),
mastering learning theory (94%), and being able to
develop a curriculum (92%). Overall, 96% of teachers fell
into the "very high" category and 4% in the "high"

category. The contribution of this research provides empirical data that is useful for local
governments and educational institutions in designing policies to increase teacher competency.
Further research with a broader scope is needed to strengthen these findings. However, this study
has limitations in covering the area and limited sample size, so generalization of the results must be

done with caution.

Key words: Pedagogical competence; class teacher; primary school; quality of learning

Abstrak

Penelitian ini bertujuan melihat perkembangan terbaru kompetensi pedagogik guru SD
yang ada di Kec. Pagelaran, Kab. Pringsewu, Lampung. Kompetensi pedagogik guru
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar
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siswa. Namun berdasarkan observasi awal ditemukan bahwa rata-rata kompetensi
pedagogik guru masih tergolong rendah. Selain itu kesenjangan dalam penguasaan
kompetensi pedagogik, terutama di daerah pedesaan masih belum banyak dikaji melalui
pendekatan survei berbasis data empiris. Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif deskriptif dengan pendekatan survei. Sampel terdiri dari 50 guru kelas yang
dipilih menggunakan teknik cluster sampling dari 15 SD Negeri. Data dikumpulkan
melalui angket skala Guttman dan dianalisis secara deskriptif, dengan uji validitas dan
reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar guru memiliki kompetensi pedagogik tinggi, terutama dalam memahami
karakteristik siswa (95%), menguasai teori pembelajaran (94%), serta mampu
mengembangkan kurikulum (92%). Secara keseluruhan, 96% guru masuk dalam
kategori "sangat tinggi" dan 4% dalam kategori "tinggi". Kontribusi penelitian ini
memberikan data empiris yang bermanfaat bagi pemerintah daerah dan institusi
pendidikan dalam merancang kebijakan peningkatan kompetensi guru. Penelitian lebih
lanjut dengan cakupan yang lebih luas diperlukan untuk memperkuat temuan ini.
Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan wilayah dan jumlah
sampel yang terbatas, sehingga generalisasi hasil harus dilakukan dengan hati-hati.
Kata kunci: kompetensi pedagogik; guru kelas; sekolah dasar; kualitas

pembelajaran

A. Pendahuluan

Pedagogik merupakan kompetensi yang penting bagi seorang guru dan
menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan pembelajaran (Hartati dkk, 2024)
maupun pendidikan bagi suatu negara (Akbar, 2021). Guru dengan kompetensi
pedagogik yang baik maka dia akan mampu memberikan teladan yang baik,
bersikap dewasa, berwibawa dan manusiawi (Meutia & Mursita, 2018).
Kompetensi pedagogik juga merupakan kompetensi yang memiliki hubungan
dengan kinerja guru, karena semakin tinggi kompetensi pedagogik guru maka
semakin tinggi pula kinerjanya (Akbar, 2021).

Banyak penelitian terdahulu yang menjelaskan tentang kompetensi
pedagogik yang difokuskan pada beragam topik dan isu. Sabang et al (2024)
mengungkapkan bahwa kompetensi pedagogik berkenaan dengan penguasaan
teoritis dan proses pengaplikasiannya dalam pembelajaran dalam bentuk
perencanaan, pelaksanaan dan assesmen pembelajaran. Supratman et al (2023)
juga mengungkapkan hal yang sama bahwasanya kompetensi pedagogik akan
membuat guru memahami siswa dan mengelola pembelajaran secara mendidik.
Namun, menjadi guru bukanlah hal yang mudah, banyak temuan di lapangan yang
menunjukkan bahwa guru harus memberikan pembelajaran dengan strategi yang
baru, tidak cenderung ekspositori dan peran guru lebih minimal (Hartati et al,
2024).

Pelaksanaan pembelajaran di lapangan sering terjadi permasalahan yang
berkaitan dengan kompetensi pedagogik yang dimiliki guru. Dalam penelitian
Sabang et al (2024) mengungkapkan bahwa banyak guru yang menyandang gelar
guru profesional namun belum mampu mengembangkan perangkat pembelajaran.

34 Vol.5 No.l Februari 2025



Afri Mardicko, Fatahillah & Amanda Kurnia Pangestu

Dan tidak sedikit guru yang beranggapan bahwa perangkat pembelajaran hanya
sebagai pelengkap administrasi saja. Selain itu kompetensi pedagogik guru juga
akan berpengaruh pada hasil belajar siswa (Wulandari & Kamalia, 2023; Meliani
et al., 2023).

Berdasarkan penelitian dari Nurlaila (2022) didapat informasi bahwasanya
nilai UKG guru SD tahun 2022 di Kab. Pringsewu sebesar 50,82 dengan target
pemerintah 55,82. Ini menunjukkan bahwasanya Kab. Pringsewu belum mencapai
nilai rata-rata nasional. Selanjutnya peneliti juga melakukan pra penelitian di salah
satu SD yang ada di Kec. Pagelaran yaitu SDN 1 Gumukmas dengan memberikan
angket terkait kompetensi pedagogik guru. Jika semua indikator dijumlahkan,
maka skor yang didapatkan adalah 154 dari skor keseluruhan 312. Berdasarkan
angket tersebut didapatkan hasil kompetensi pedagogik guru adalah 49%. Hal
ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru kelas IV di UPT SDN 1
Gumukmas tergolong rendah.

Meskipun penelitian terdahulu telah banyak yang membahas tentang
kompetensi pedagogik, namun penelitian terdahulu belum banyak yang
menggunakan penelitian survei untuk melihat secara luas tentang kompetensi
pedagogik guru pada suatu daerah. Penelitian terdahulu lebih banyak menganalisis
kompetensi guru pada suatu sekolah dan pengaruhnya terhadap variabel lain.
Belum banyak yang mencoba survei tentang kompetensi pedagogik guru pada
suatu daerah yang luas. Selain itu dalam penelitian Baskara & Sutarni (2024)
kebanyakan penelitian tentang kompetensi pedagogik fokus pada konteks negara
maju, dengan kurangnya data dan analisis yang menggambarkan situasi di
negara berkembang seperti Indonesia. Ini menciptakan kesenjangan
pengetahuan yang signifikan.

Oleh karena itu pada penelitian ini akan berfokus pada analisis kuantitatif
deskriptif dengan metode survei, tujuannya adalah meng-up grade data terbaru
tentang kompetensi pedagogik guru. Data diambil dari guru SD yang ada di Kec.
Pagelaran, Kab. Pringsewu, Lampung yang berjumlah 32 sekolah dasar. Penelitian
survei mempunyai beberapa kelebihan dan kekuatan dalam menggeneralisir
temuan dari populasi yang luas, efisien waktu dan biaya, serta memiliki fleksibilitas
dalam desain penelitian. Dengan desain yang tepat, survei dapat memberikan data
yang valid dan diandalkan untuk menghasilkan wawasan yang signifikan dalam
berbagai bidang penelitian.

Fokus penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian yaitu
“Bagaimana perkembangan terbaru kompetensi Pedagogik Guru SD yang ada di
Kec. Pagelaran, Kab. Pringsewu, Lampung?”. Metode penelitian yang digunakan
adalah penelitian kuantitatif survei dengan analisis deskriptif. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan pengetahuan dan informasi tentang kompetensi
pedagogik guru SD yang ada di Kec. Pagelaran, Kab. Pringsewu, Lampung, yang
mana nanti bisa dijadikan referensi dan rujukan untuk pemerintah daerah
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khususnya Dinas terkait dalam mengembangkan dan merumuskan kebijakan
pendidikan.

Banyak sarjana yang sudah mengkaji tentang isu kompetensi pedagogik
guru. Di antaranya menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan salah
satu kompetensi yang mutlak harus dimiliki guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran (Winursiti et al., 2024). Juga merupakan kompetensi yang
membedakan profesi guru dengan profesi lainnya yang mencangkup pengetahuan
dan keterampilan yang luas serta mendalam mengenai Kkarakteristik dan
psikologi  siswa (Akbar, 2021). Kompetensi pedagogik juga merupakan
kemampuan guru dalam mengatur pembelajaran (Winursiti et al., 2024).

Kemampuan mengatur ini tercakup dalam merencanakan, melaksanakan,
dan menilai proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagi siswa.
Kemampuan ini mencakup pemahaman guru dalam mengajar, menggunakan
metode yang sesuai, adaptasi materi ajar untuk memenuhi kebutuhan beragam
siswa, serta pengelolaan kelas guna menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan inklusif yang merupakan bagian dari kompetensi pedagogik guru (Baskara &
Sutarni, 2024;Winursiti et al., 2024). Serta kompetensi pedagogik sendiri dapat
mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensinya
(Sutisnawati et al., 2023).

Kualitas pengajaran yang tinggi sangat dipengaruhi oleh kompetensi
pedagogik guru dan memiliki korelasi dengan dengan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran. Namun dalam penelitian Baskara & Sutarni (2024) didapat beberapa
temuan yang terjadi terkait kompetensi pedagogik guru seperti disparitas atau
kesenjangan antara guru yang mengajar di pedesaan dengan guru yang mengajar di
perkotaan, kurangnya penguasaan teori belajar medern, kurangnya kemampuan
pengembangan kurikulum dan adaptasi terhadap perubahan teknologi. Selain itu
juga banyak guru yang menghadapi kesulitan dalam meningkatkan kompetensi
pedagogiknya yang tentu akan berpengaruh terhadap hasil dan proses
pembelajaran (Winursiti et al., 2024).

Kerangka penelitian dalam studi ini disusun berdasarkan konsep dan temuan
penelitian terdahulu yang menyoroti pentingnya kompetensi pedagogik guru di
dalam pembelajaran. Berbagai penelitian sebelumnya menegaskan bahwa
kompetensi pedagogik mencakup kemampuan guru dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran secara efektif. Selain itu,
menunjukkan bahwa banyak guru menghadapi tantangan dalam menerapkan
metode pembelajaran inovatif dan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan temuan ini, penelitian ini
mengadopsi pendekatan kuantitatif deskriptif dengan metode survei untuk
mengukur tingkat kompetensi pedagogik guru sekolah dasar secara luas, khususnya
di Kec. Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Lampung.
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Penelitian ini juga mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat
memengaruhi kompetensi pedagogik, seperti peran dari berbagai pihak terkait.
Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengukur tingkat
kompetensi pedagogik, tetapi juga mengidentifikasi faktor peran yang berkontribusi
terhadap variasi kompetensi guru. Dengan memahami pola kompetensi yang ada,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengambil
kebijakan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah dasar melalui
penguatan kompetensi pedagogik guru jika dirasa dibutuhkan.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis
penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan suatu situasi dan kejadian dengan
desain penelitian survei. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh guru kelas SD
yang ada di Kec. Pagelaran, Kab. Pringsewu, Lampung. Adapun jumlah gurunya
sendiri ada 315 orang guru dari 31 sekolah. Peneliti menggunakan teknik cluster
sampling untuk menentukan sampel yang akan dipilih. Teknik ini dipilih
dikarenakan jumlah populasinya yang terlalu luas.

Hal pertama yang peneliti lakukan yaitu menentukan jumlah sampel daerah
yang berbentuk cluster yaitu 31 SD Negeri. Beberapa dari cluster dipilih terlebih
dahulu sebagai sampel (Sugiyono, 2022: 83). Peneliti memilih secara acak dan
mendapatkan 15 SD Negeri dengan 100 orang guru kelas. Sampel dalam penelitian
ini sebanyak 100 guru kelas dari 15 SD Negeri yang ada di Kec. Pagelaran dan
menggunakan taraf kesalahan 10%. Alasan taraf kesalahan 10% merupakan tingkat
kesalahan maksimal yang dapat ditolerir dalam penelitian sosial. Jadi jumlah
sampel yang dibutuhkan yaitu 50 guru kelas dari 15 Sekolah. Selanjutnya peneliti
menentukan sampel dari setiap SD Negeri tersebut, dengan cara sebagai berikut:

jumlah populasi setiap SDN

Sampel = X jumlah sampel guru kelas

jumlah populasi guru kelas

Pada penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber pengumpulan
data. Data primer sendiri ialah data yang didapat melalui instrumen angket yang
diberikan kepada 50 orang guru kelas di 15 SD Negeri yang ada di Kec. Pagelaran,
Kab. Pringsewu, Lampung. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ialah
angket untuk mengukur kompetensi pedagogik guru. Angket ini berisi beberapa
pernyataan sebanyak 35 buah pertanyaan, yang sudah dilengkapi dengan alternatif
jawaban. Variabel dalam penelitian ini ialah variabel tunggal atau mandiri yaitu
“kompetensi pedagogik guru” dengan skala pengukuran menggunakan skala
Guttman “ya dan tidak”. Maka dari itu, jawaban “ya” dan “tidak” pada angket ini
akan menggunakan skor dengan ketentuan sebagai berikut:

”
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Tabel 1. Pedoman penskoran angket

+ -
Jawaban | Skor | Jawaban | Skor
Ya 1 Ya 0
Tidak 0 Tidak 1

(Sumber: Sugiyono, 2022: 96)

Agar instrtumen yang digunakan layak untuk digunakan, maka peneliti
melakukan uji validasi terlebih dahulu. Adapun validasi yang digunakan yaitu
validasi ahli dan validasi statistik. Uji validitas ahli ini merupakan orang yang
sudah ahli di bidangnya yang akan menentukan valid atau tidak sebuah instrumen.
Selanjutnya uji validitas statistik digunakan untuk mengetahui kevalidan dari
instrumen, peneliti menggunakan korelasi product moment. Agar mengetahui item
yang valid dan tidak, maka menggunakan rumus korelasi product moment berikut
(Supriadi, 2021: 85):

N (ZXY) - (ZX)(XY)
JIN.TX2— CXD)W.XY2 - (TY)2)

Thitung =

Hasil dari uji validitas instrument didapat, jika besar dari 0,444 (r-tabel)
maka dinyatakan valid. Dari 35 item pernyataan, ada 20 item yang dinyatakan
valid baru selanjutnya menguji instrumen penelitian terhadap sampel. Terlebih
dahulu peneliti mengujinya kepada 20 orang guru di luar sampel yang masih
berada di populasi yang sama. Instrumen angket sendiri berisi 35 pernyataan.
Sampel uji coba instrumen ini berjumlah 20 maka r-tabel-nya yang digunakan
adalah 0,444 dengan taraf signifikansi 5%. Berdasarkan hasil uji validitas angket
kompetensi pedagogik guru tersebut terdapat 20 pernyataan yang valid. Untuk
pernyataan yang valid akan digunakan untuk pengambilan data penelitian.

Selanjutnya pengujian reliabilitas pada instrumen dengan metode Kuder
Richardson-20 (KR-20). Metode berguna untuk mengetahui reliabilitas dari angket.
Item pernyataan yang menggunakan jawab “ya” atau “tidak”. Untuk rumus yang
digunakan dalam uji reliabilitas ini ialah KR-20 sebagai berikut (Sugiyono, 2022:

132):
k SZ —Ypi.qi
KR20 = (k—l)( S?

Hasil dari uji reliabilitas instrument didapat hasil 0,924. Karena hasil uji >
0,70 maka instrument dikatakan reliable. Setelah validitas dan reliabilitas instrumen
dihitung, selanjutnya peneliti menganalisis data yang diperoleh selama penelitian.
Analisis data dilakukan setelah seluruh rangkaian penelitian selesai untuk
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mengetahui kompetensi pedagogik guru. Data kuantitatif diperoleh dari hasil
angket, kemudian diolah menggunakan uji statistik secara manual.

. Hasil dan Pembahasan
Hasil

Hasil data yang diperoleh dari penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif
guna menggambarkan data supaya mudah dipahami. Analisis deskriptif
menjelaskan data penelitian dalam bentuk angka yang diperoleh melalui angket
kompetensi pedagogik guru.
1. Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

a. Hasil Angket Pedagogik Guru

Pertama peneliti menyebarkan angket kepada guru kelas yang menjadi
sampel sebanyak 50 orang guru. Hasil dari angket disajikan perindikator terlebih
dahulu pada tabel-tabel di bawah ini:

1) Tingkat Pemahaman Guru Kelas terhadap Karakterisitik Siswa pada Saat
Pembelajaran di Kelas
Pada indikator pertama pada angket kompetensi pedagogik mendapat

skor sama-sama 95% dalam hal memahami tentang karakteristik siswanya
sedangkan 5% guru sisanya tidak/belum memahami karakteristik siswanya
pada saat pembelajaran di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
guru sudah mengenal karakteristik siswanya sedangkan sisanya tidak/belum
mengenal dan memahami karakteristik siswanya yang kemungkinan
disebabkan oleh berbagai alasan. Berdasarkan data kompetensi pedagogik guru
di atas, disajikan juga dalam bentuk histogram sebagai berikut :

100
95
50
5
0
Ya Tidak
Persentase

Gambar 2. Diagram indikator pertama kompetensi pedagogik guru

Diagram di atas menunjukkan perbandingan guru yang sudah
mempunyai kemampuan dalam memahami karakteristik peserta didiknya
ketika pembelajaran di kelas. Terdapat dua kategori, yang dimana kategori
“ya” memiliki batang paling tinggi dibandingkan “tidak”. Hal 1ini
menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah memahami karakteristik
peserta didik.
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2) Penguasaan Teori Belajar dan Pembelajaran Oleh Guru pada Saat
Pembelajaran di Kelas
Pada angket kompetensi pedagogik mendapat skor 94%. Sebagian besar
guru sudah menguasai teori belajar dan pembelajaran sedangkan sisanya
tidak/belum memahami teori belajar dan pembelajaran pada saat
melaksanakan pembelajaran di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa bahwa
sebagian besar guru sudah mengusai teori belajar dan pembelajaran sehingga
pembelajaran bisa dilaksanakan dengan baik karena berpedoman pada teori
belajar dan pembelajaran yang dikuasai dan dipahami. Sedangkan sisanya
tidak/belum menguasai teori belajar dan pembelajaran yang kemungkinan
disebabkan oleh berbagai alasan. Berdasarkan data kompetensi pedagogik guru
di atas, disajikan juga dalam bentuk histogram sebagai berikut:

100

94
50

6
Ya Tidak

Persentase

Gambar 3. Diagram indikator kedua kompetensi pedagogik guru

Diagram di atas menunjukkan perbandingan guru yang sudah
menguasai teori belajar dan pembelajaran. Terdapat dua kategori, yang
dimana kategori “ya” memiliki batang paling tinggi dibandingkan “tidak”. Hal
ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru menguasai teori tentang belajar
dan pembelajaran.

3) Kemampuan Mengembangkan Kurikulum

Pada angket kompetensi pedagogik menunjukkan 92% guru sudah
mempunyai kemampuan dalam mengembangkan kurikulum di dalam
pembelajaran. Sedangkan 6% sisanya tidak/belum mempunyai kemampuan
dalam mengembangkan kurikulum di dalam pembelajaran. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah mempunyai kemampuan
dalam mengembangkan kurikulum di dalam pembelajaran sehingga
pembelajaran bisa dilaksanakan dengan maksimal. Sedangkan sisanya
tidak/belum mempunyai kemampuan dalam mengembangkan kurikulum di
dalam pembelajaran disebabkan oleh berbagai alasan. Berdasarkan data
kompetensi pedagogik guru di atas, disajikan juga dalam bentuk histogram
sebagai berikut :
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100

50
8

0 |

Ya Tidak

M Persentase

Gambar 4. Diagram indikator pertama kompetensi pedagogik guru

Diagram di atas menunjukkan perbandingan guru yang sudah
mempunyai kemampuan dalam mengembangkan kurikulum untuk
pembelajaran di kelas. Terdapat dua kategori, yang dimana kategori “ya”
memiliki batang paling tinggi dibandingkan “tidak”. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar guru sudah menguasai kemampuan dalam
mengembangkan kurikulum.

Kegiatan Pembelajaran yang Mendidik

Pada angket kompetensi pedagogik mendapat skor 89%. Artinya
sebagian besar guru sudah mempunyai kemampuan dalam melakukan
kegiatan pembelajaran yang mendidik. Sedangkan 6% sisanya
tidak/belum mempunyai kemampuan dalam melakukan kegiatan
pembelajaran yang mendidik. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
guru sudah mempunyai kemampuan dalam melakukan kegiatan
pembelajaran yang mendidik sehingga pembelajaran bisa dilaksanakan
dengan maksimal. Sedangkan sisanya tidak/belum mempunyai
kemampuan dalam kemampuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran
yang mendidik di dalam pembelajaran disebabkan oleh berbagai alasan.
Berdasarkan data kompetensi pedagogik guru di atas, disajikan juga
dalam bentuk histogram sebagai berikut:
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Gambar 5. Diagram indikator pertama kompetensi pedagogik guru
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Diagram di atas menunjukkan perbandingan guru yang sudah
mempunyai kemampuan dalam melakukan kegiatan pembelajaran yang
mendidik. Terdapat dua kategori, yang di mana kategori “ya” memiliki
batang paling tinggi dibandingkan “tidak”. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar guru sudah mempunyai kemampuan dalam melakukan
kegiatan pembelajaran yang mendidik.

5) Kemampuan Mengembangkan Potensi Siswa

Pada angket kompetensi pedagogik mendapat skor 99%. Artinya
sebagian besar guru sudah mempunyai kemampuan dalam
mengembangkan potensi siswa. Sedangkan 1% guru sisanya tidak/belum
mempunyai kemampuan dalam mengembangkan potensi siswa. Hal ini
menunjukkan bahwa guru sudah mempunyai kemampuan dalam
mengembangkan potensi siswa sehingga pembelajaran bisa dilaksanakan
dengan maksimal. Sedangkan sisanya 1% guru tidak/belum mempunyai
kemampuan dalam mengembangkan potensi siswanya di dalam
pembelajaran kemungkinan disebabkan oleh berbagai alasan/sebab.
Berdasarkan data kompetensi pedagogik guru di atas, disajikan juga dalam
bentuk histogram sebagai berikut:

150
100
50 99
1
0
Ya Tidak

Persentase

Gambar 6. Diagram indikator pertama kompetensi pedagogik guru

Diagram di atas menunjukkan perbandingan guru yang sudah
mempunyai kemampuan dalam mengembangkan potensi siswa. Terdapat
dua kategori, yang dimana kategori “ya” memiliki batang paling tinggi
dibandingkan “tidak”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru
sudah mempunyai kemampuan dalam mengembangkan potensi siswa
sehingga potensi dari siswa bisa tergali dengan baik.

6) Kemampuan Berkomunikasi dengan Siswa
Pada angket kompetensi pedagogik mendapat skor 93%. Artinya
sebagian besar guru sudah mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi

dengan siswa. Sedangkan sisanya 7% guru belum mempunyai kemampuan
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dalam berkomunikasi dengan siswa di dalam pembelajaran kemungkinan
disebabkan oleh berbagai alasan/sebab. Berdasarkan data kompetensi
pedagogik guru di atas, disajikan juga dalam bentuk histogram sebagai

berikut
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Gambar 7. Diagram indikator pertama kompetensi pedagogik guru

Diagram di atas menunjukkan perbandingan guru yang mempunyai
kemampuan dalam komunikasi dengan siswa. Terdapat dua kategori, yang
dimana kategori “ya” memiliki batang paling tinggi dibandingkan “tidak”.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru sudah mempunyai
kemampuan dalam berkomunikasi dengan siswa sehingga pesan
pembelajaran bisa tersampaikan dengan baik.

7) Kemampuan Guru dalam Melakukan Penilaian dan Evaluasi
Pada angket kompetensi pedagogik mendapat skor 96%. Artinya

sebagian besar guru sudah mempunyai kemampuan dalam melakukan
penilaian dan evaluasi terhadap siswa. Sedangkan sisanya 4% guru belum
mempunyai kemampuan dalam penilaian dan evaluasi terhadap siswa di
dalam pembelajaran kemungkinan disebabkan oleh berbagai alasan/sebab.
Berdasarkan data kompetensi pedagogik guru di atas, disajikan juga dalam
bentuk histogram sebagai berikut
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Gambar 8. Diagram indikator pertama kompetensi pedagogik guru
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Diagram di atas menunjukkan perbandingan guru yang mempunyai
kemampuan dalam melakukan penilaian dan evaluasi kepada siswa.
Terdapat dua kategori, yang dimana kategori “ya” memiliki batang paling
tinggi dibandingkan “tidak”. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
guru sudah mempunyai kemampuan dalam penilaian dan evaluasi kepada
siswa. Meskipun jumlah guru yang tidak menguasai masing-masing indikator
kompetensi pedagogi kecil namun perlu menjadi perhatian dari semua pihak.
Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk membantu guru mengembangkan
kemampuan atau kompetensi pedagogik yaitu dengan mengikuti pelatihan
(Putra et al.,, 2024). Selanjutnya data dari angket dianalisis secara
keseluruhan indikatornya. Hasilnya ditampilkan pada tabel di bawah ini:

Tabel 2. Hasil angket kompetensi pedagogik guru

Kategori Frekuensi | Persentase
Sangat Rendah 0 0%
Rendah 0 0%
Sedang 0 0%
Tinggi 2 4%
Sangat Tinggi 48 96%
Total 50 100%

Sumber: hasil perhitungan peneliti

Berdasarkan tabel di atas didapat hasil bahwa bahwa kompetensi
pedagogik dari 48 orang (96%) berada pada kategori sangat tinggi. Sebanyak
2 orang guru (2%) sisanya berada pada kategori tinggi yang menunjukkan
bahwa kompetensi pedagogik guru tinggi. Terdapat lima kategori, yang di
mana kategori sangat tinggi memiliki batang paling tinggi dibandingkan yang
lain. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh
guru kelas sudah sangat tinggi.

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah disajikan di atas, diperoleh informasi bahwa
kompetensi pedagogik guru baik perindikator maupun secara keseluruhan sudah
menunjukkan hasil yang lebih baik dari tahun sebelumnya. Hal ini tidak terlepas
dari berbagai faktor. Pengalaman mengajar sebagai salah satu faktor yang terbukti
dapat mempengaruhi kompetensi pedagogik guru. Studi menunjukkan bahwa
pengalaman mengajar, bersama dengan supervisi akademik dari pengawas, dapat
meningkatkan kompetensi pedagogik guru secara signifikan (Sappaile et al., 2023).
Pengalaman  mengajar membantu  guru  dalam  memahami  dan
mengimplementasikan kompetensi pedagogik, terutama dalam manajemen kelas
dan menjaga minat siswa (Djihat et al., 2024)
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Pelatihan profesional untuk guru merupakan elemen penting dan menjadi
faktor penunjang kompetensi pedagogik guru. Pelatihan profesional yang dapat
diikutin oleh guru seperti Pendidikan dan Pelatihan Profesi Guru (PLPG) yang
terbukti meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Studi menunjukkan bahwa
setelah mengikuti pelatihan, kompetensi pedagogik guru meningkat secara
signifikan, meskipun ada korelasi negatif dengan kinerja guru yang mungkin
disebabkan oleh faktor lain (Yusnita et al., 2018). Selain itu, pelatihan In House
Training (IHT) juga efektif dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru
dengan menyediakan akses yang mudah dan relevan (Fadil & Aryani, 2021).

Dukungan institusional juga memainkan peran penting dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru. Kompetensi pedagogik ini penting
untuk memastikan proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Dukungan
dari organisasi, seperti pemerintah pusat dan daerah, memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap kinerja guru. Dukungan ini dapat berupa peningkatan
kompetensi dan kesejahteraan guru (Ningsih & Sukardi, 2023). Dukungan
institusional dalam bentuk optimalisasi supervisi akademik dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik guru. Studi menunjukkan bahwa melalui supervisi yang
efektif, kompetensi pedagogik guru dapat meningkat secara signifikan (Suryani ,
2023).

Peran kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi pendidikan juga
menjadi faktor pendukung meningkatnya kompetensi pedagogik guru. Kepala
sekolah bisa menggunakan berbagai teknik supervisi pendidikan seperti supervisi
klinis (Hanafiah et al., 2022), supervisi akademik dengan memberikan pembinaan,
pelatihan, workshop, in house training (IHT) dan bimbingan teknis (BIMTEK) (Soro
et al., 2022; Praditia et al., 2020). Kesenjangan kompetensi pedagogik antara guru
di daerah perkotaan dan pedesaan disebabkan oleh perbedaan dalam sumber daya
(Lavanya et al., 2024), pelatihan (Nasim et al., 2024), dan dukungan sistem
(Piyaman et al, 2017). Untuk mengatasi kesenjangan ini, diperlukan intervensi
kebijakan yang menargetkan peningkatan pelatihan dan distribusi sumber daya
yang lebih adil, serta pengembangan kepemimpinan sekolah yang berfokus pada
pembelajaran.

Selain itu peran dari berbagai pihak baik yang berperan langsung maupun
tidak di dalam pendidikan. Peran pemerintah terkait yang sudah mengevaluasi
kembali kebijakan terkait Pendidikan yang inklusif dan responsif (Elvarisna et al.,
2024). Membuat diklat/ seminar yang dilakukan pihak Dinas Pendidikan dan
peran guru penggerak tentunya menjadi faktor peningkatan kompetensi guru salah
satunya kompetensi pedagogik (Aditiya & Fatonah, 2023). Selain peran dari
berbagai pihak, tentu peran dari guru sendiri merupakan hal yang tidak kalah
penting. Guru sebagai pelaksana pembelajaran tidak akan bisa melaksanakan
pembelajaran dan meningkatkan kompetensi pedagogiknya jika tidak ada
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keinginan dari guru sendiri. Beberapa penelitian yang pernah dilakukan di Kab.
Pringsewu, guru dengan menggunakan E-COMIC (Khasanah et al., 2024),

Peran praktisi pendidikan juga menjadi hal yang penting. Mengingat Kab.
Pringsewu dikenal dengan kota pendidikan yang memiliki beberapa perguruan
tinggi. Hal ini dapat menjadi salah satu faktor pendorong meningkatnya
kompetensi pedagogik guru di Kec. Pagelaran. Para praktisi pendidikan bisa
memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada guru-guru di Kab. Pringsewu dalam
bentuk pengabdian masyarakat (Nurmitasari et al., 2021). Selain itu salah satunya
yang pernah peneliti lakukan yaitu sosialisasi penggunaan googleform di dalam
pembelajaran (Mardicko et al., 2021)

D. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik guru kelas di
Sekolah Dasar (SD) di Kecamatan Pagelaran, Kabupaten Pringsewu, Lampung,
berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi. Sebagian besar guru telah
memahami karakteristik siswa, menguasai teori pembelajaran, mampu
mengembangkan kurikulum, serta memiliki keterampilan dalam melakukan
evaluasi pembelajaran. Dengan 96% guru berada dalam kategori "sangat tinggi"
dan 4% dalam kategori "tinggi," dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik
guru kelas di wilayah ini sudah berkembang dengan baik. Hasil ini menjawab
pertanyaan penelitian bahwa tingkat kompetensi pedagogik guru di Kec. Pagelaran
cukup tinggi, yang menunjukkan bahwa guru di wilayah ini telah memiliki
keterampilan mengelola pembelajaran yang efektif.

Kontribusi penelitian ini adalah memberikan gambaran empiris tentang
tingkat kompetensi pedagogik guru SD di daerah pedesaan, yang dapat menjadi
referensi bagi pemerintah daerah dan pemangku kebijakan dalam merancang
program pelatihan guru yang lebih efektif. Selain itu, penelitian ini juga
memperkaya literatur akademik mengenai kompetensi pedagogik dalam konteks
Indonesia. Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam cakupan wilayah
dan jumlah sampel, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasikan ke seluruh
daerah. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan cakupan wilayah yang lebih
luas dan pendekatan metode yang lebih mendalam sangat disarankan. Selain itu,
program peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan yang lebih berorientasi
pada praktik inovatif dan adaptasi terhadap perkembangan teknologi perlu terus
dikembangkan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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